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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi pun semakin canggih.
Manusia yang sejak zaman dahulu telah menciptakan berbagai alat dalam
melakukan komunikasi khususnya media komunikasi jarak jauh untuk
mendapatkan informasi atau tujuan lainnya tanpa perlu mendatangi langsung
ke tempat tujuan untuk mengetahui informasi, waktu demi waktu kian
berkembang. Perkembangan komunikasi terus mengalami perubahan di setiap
masa. Mulai zaman prasejarah hingga era modern seperti saat ini. diawali dari
merpati pos yang merupakan alat komunikasi dengan menggunakan burung
merpati sebagai mengantar surat atau pesan. Kemudian berkembang dengan
telegraf sebagai media komunikasi. Telegraf merupakan alat untuk mengirim
dan menerima pesan dari jarak jauh. Alat ini ditemukan oleh seorang warga
Amerika, Samuel F.B. Morse bersama asistennya Alexander Bain pada tahun
1837. Pesan ini sering dinamakan pesan kabel atau kawat. Media ini sangat
efektif dan dulu menjadi primadona meskipun yang bisa mengirim dam
menerima hanyalah orang yang paham kode Morse.

Karena itulah kebutuhan masyarakat akan telekomunikasi meningkat,
jaringan telekomunikasi pun diperluas. Tahun 1967 PT Indosat (Indonesia
Satelite Corporation) mulai membangun jaringan telephon gelombang mikro.
Dimulai dengan jaringan Trans Sumatra dan Indonesia Timur. Selanjutnya,

tahun 1976, satelit Palapa A-1 diluncurkan sehingga mengungkinkan jaringan



telephon Indonesia meluas hingga mencapai luar negara. Kemudian
berkembanglah internet, internet merupakan perkembangan media komunikasi
berikutnnya, yang semakin mempermudah para penggunanya untuk mengirim
atau menerima pesan. Rangkaian yang membentuk internet (kependekan dari
interconnected-networking) diawali pada tahun 1969 sebagai ARPANET.
Rangkaian ini dibangun oleh ARPA (United States Department of Defense
Advanced Research Projects Agency).

Di era sekarang, teknologi sangat erat kaitannya dengan Internet.
Perkembangan internet itu sangat mempengaruhi kehidupan sosial serta cara
berkomunikasi seseorang., Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Tahun 1998 hanya 500ribu orang yang menggunakan internet,
namun dimulai pada tahun 2012 pengguna internet meroket menjadi 63 juta
orang. Angka itu bahkan diprediksi akan terus meninggkat menjadi 139 juta
orang pada tahun 2015.

Perkembangan yang terjadi terhadap telepon genggam juga semakin
mempermudah komunikasi melalui sosial media maupun internet. Hanya dari
sebuah handphone kita bisa mendapatkan begitu banyak informasi secara
singkat. gadget , itulah sebutan untuk handphone canggih yang dapat
berfungsi hampir sama dengan sebuah komputer jinjing atau laptop namun
berukuran jauh lebih kecil. Bila dilihat dari sudut pandang ini, kemajuan

teknologi memberikan kita kesempatan untuk hidup secara lebih mudah. Hal
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tersebut merupakan kemudahan untuk mendapatkan atau juga menyebarkan
informasi yang diinginkan.

Perkembangan teknologi pada masa Kkini yang terus berkembang,
sehingga membuat Internet serta banyak sosial media juga semakin
berkembang. Walaupun belum ke seluruh bagian Indonesia, namun hal-hal
berbau kemajuan teknologi tersebut telah tersebar ke hampir seluruh lapisan
masyarakat Indonesia. Kebanyakan orang yang mengakses internet atupun
sosial media di Indonesia ini adalah mereka yang menggunakan handphone.
Berdasarkan riset dari lembaga AC Nielsen juga tercatat 95% pengguna
ponsel di Indonesia memanfaatkan alat tersebut untuk mengakses Internet.
Kini terasa seperti tidak ada batasan dengan orang lain meski mereka berjarak
ratusan ribu kilometer dari lokasi seseorang. Hal itu terjadi karena kemajuan
di teknologi masa kini. Konsep McLuhan terbukti benar, kini khususnya di
Indonesia, banyak sekali manusia yang bergantung pada teknologi dan sangat
sulit untuk lepas dari hal-hal seputar teknologi. Bahkan bisa dibilang di era ini
bila seseorang tidak menggunakan teknologi-teknologi tersebut, orang tersebut
tidak dapat diterima dengan baik di lingkungannya (contoh: dalam pekerjaan,
beberapa perusahaan memiliki syarat khusus mengenai kemampuan
menggunakan berbagai teknologi). Kemajuan teknologi dalam berkomunikasi
massa ini telah membawa banyak dampak serta perubahan dalam masyarakat.

Dari uraian diatas terlihat sangat jelas bahwa perkembangan teknologi
kian memberikan kemudahan bagi khalayak khususnya dalam hal pemenuhan

kebutuhan akan informasi. Sehingga media komunikasi massa seperti gadget



tidak akan pernah ketinggalan dalam setiap aktivitas khalayak khususnya
mahasiswa. Gadget merupakan media massa yang mempunyai baragam
fungsi, yang diantaranya adalah fungsi edukasi dan fungsi entertainment
(hiburan). Ini diartikan bahwa gadget sebagai media komunikasi merupakan
sarana pendidikan bagi khalayaknya dengan menyajikan hal-hal yang sifatnya
mendidik. Selain itu, hiburan juga salah satu fungsi dari gadget. Banyak hal
yang disuguhkan gadget hanya untuk hiburan semata, seperti berbagai aplikasi
permainan, informasi lucu, film, komedi, social media, serta hal-hal lain yang
terkait hubungannya dengan entertainment.

Semua fitur yang terdapat dalam gadget tidak lain adalah untuk
memenuhi kebutuhan para penggunannya. Mulai dari kebutuhan akan
tercapainya prestasi, yaitu dalam bidang akademis. Hinggu kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain melalui beragam aplikasi hiburan yang
terdapat dalam gadget.

Masyarakat kini tidak perlu setiap hari berlangganan koran untuk dapat
memperbarui informasi, tidak perlu sering menonton infotaiment untuk update
informasi dan tidak perlu sering menonton televisi untuk tahu bahwa ada film
terbaru atau tidak. Semua bisa dilakukan hanya dengan gerakan jari tangan.
Melalui gadet sebagai media komunikasi, berbagai informasi dalam dunia
pendidikan, politik, kriminal bahkan hiburan-pun dapat kita akses dimanapun
dan kapanpun. Inilah yang menjadikan mahasiswa saat ini tak bisa lepas dari
gadget mereka. Informasi apapun yang mereka butuhkan akan dapat

terpenuhi dengan gadget yang mereka miliki.



Itulah alasan kenapa sebagian besar mahasiswa telah menggantungkan
hidup mereka pada alat-alat elektronik seperti smartphone, tablet, i-pad, laptop
atau lebih sering disebut dengan gadget seperti membantu mengerjakan tugas,
mencari ilmu pengetahuan, mencari sumber bacaan, mengikuti perkembangan,
dll. Namun tanpa mereka sadari, ketergantungan terhadap gadget yang mereka
anggap sebagai penunjang studi mereka ataupun sebagai pengikut
perkembangan mereka malah dapat menjadi penghambat bagi studi mereka
jika tidak digunakan sesuai dengan fungsi yang sebenarnya dan dengan
bijaksana.

Adapun tujuan mereka dalam menggunakan gadget tidak lain adalah
untuk berbagai bidang. Seperti, pada bidang akademis, maupun hiburan. Inilah
yang akan menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini, yaitu motivasi
mahasiswa dalam menggunakan telepon pintar mereka. Mahasiswa lebih
cenderung menggunakannya dalam bidang akademis atau hanya sebagai
media hiburan semata.

Hal ini dikarenakan informasi saat ini tidak lagi dianggap sebagai
sesuatu yang hanya berfungsi sebagai keterangan yang bisa dijadikan alat
menambah pengetahuan, tetapi lebih dari itu, informasi berfungsi banyak
dalam kehidupan manusia di zaman ini. Bahkan, demikian pentingnya
informasi pada zaman teknologi seperti sekarang ini maka justru informasilah

yang menduduki bagian yang amat menentukan dalam hampir segala kegiatan



dimasyarakat. Di dunia bisnis dan ekonomi, informasi merupakan komoditas

yang mengagumkan’.

Penelitian ini juga difokuskan pada mahasiswa fakultas dakwah saja.

Hal ini karena bagi peneliti, mahasiswa fakultas dakwah lebih cenderung

memahami bagaimana perkembangan dalam dunia teknologi dan komunikasi.

Sehingga diharapkan bisa membantu banyak dalam penyelesaian penelitian

ini. selain itu, mahasiswa fakultas dakwah juga sangat akrab dengan media

massa yang merupakan pembahasan utama dalam penelitian ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditentukan oleh peneliti
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah perbedaan yang signifikan antara mahasiswa pengguna gadget
bernuansa akademik dengan mahasiswa pengguna gadget bernuansa
hiburan?

2. Sejauh mana motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada
yakni:

1. Untuk mengetahui perbedaan antara mahasiswa pengguna gadget
bernuansa akademik dengan mahasiswa pengguna gadget bernuansa

hiburan.

! pawit M. Yusup, Ilmu Informasi, Komunikasi dan Kepustakaan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), 344.



2. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi dalam menggunakan gadget

mereka.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat teoritis :

a)

b)

Untuk menambah referensi terkait apa yang menjadi motivasi
mahasiswa saat ini dalam memanfaatkan gadget.
Sebagai bahan acuan dan sumbangsih pemikiran pada penelitian

sejenis yang dilakukan dimasa yang akan datang.

2. Manfaat praktis :

a)

b)

Manfaat bagi penulis.

Memberikan pemahaman akan motivasi mahasiswa dalam
memanfaatkan gadget yang senantiasa menenemani mereka dalam
setiap kegiatan sekaligus menganalisanya, apakah penggunaan gadget
lebih condong kepada bidang akademis atau lebih kepada hiburan.
Manfaat bagi instansi.

Menjadikan bahan referensi yang nantinya digunakan sebagai
acuan tentang analisa penggunaan gadget dan tujuan penggunaannya.
Manfaat bagi masyarakat.

Menambah  pemahaman masyarakat umum  mengenai
pengetahuan sosial agar meningkatkan mutu pendidikan masyarakat

dengan perkembangan teknologi.



E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian.

Menurut Y.W, Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal yang
disebut variabel penelitian adalah kondisi-kondisi atau serenteristik-
serenteristik yang oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi
dalam suatu penelitian. Sedang Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud
menjelaskan bahwa yang disebut variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian.

Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan
kejelasannya ditegaskan oleh hipotesis penelitian. Oleh karena itu apabila
landasan teoritis suatu penelitian berbeda, akan berbeda pula variabelnya.
Pada dasarnya banyaknya variabel sangat tergantung oleh sederhana atau
runtutnya penelitian. Makin sederhana rancangan penelitian variabelnya
juga makin sederhana atau sedikit begitupun sebaliknya

Terdapat tiga variabel yang terdiri dari 1 variabel bebas dan 2
variabel terikat yang saling berhubungan satu sama lain yang menurut
penulis sangat tepat untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel X
yang merupakan variabel terikat (motivasi mahasiswa dalam menggunakan
gadget ), variabel Y; (mahasiswa yang lebih cenderung menggunakan
gadget mereka untuk mengakses informasi terkait dunia akademis),
variabel Y, (mahasiswa yang lebih cenderung menggunakan gadget mereka

untuk mengakses informasi terkait dunia hiburan).

? Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), 119.



Kedua variabel ini nantinya akan dianalisa sejauh mana perbedaan
yang terdapat didalam keduanya, dan signifikansi dari perbedaan tersebut.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui angka atau nilai dari masing-masing
variabel yang selanjunya akan diketahui pula sejauh mana motivasi
mahasiswa dalam memanfatkan gadget yang mereka miliki.

2. Indikator Penelitian

Dari ketiga variabel yang berbeda tersebut, terdapat beberapa
indikator yang nantinya akan dijadikan acuan bagi penulis untuk membuat
dan menentukan butir-butir pertanyaan dalam angket atau kuisioner, yaitu:
1. Intensitas penggunaan gadget dalam setiap kegiatan mahasiswa fakultas

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Jember.
2. Tujuan mahasiswa dalam menggunakan gadget mereka.
3. Informasi yang sering diakses mahasiswa dalam gadget mereka.
4. Aplikasi yang terdapat dalam gadget mahasiswa.
F. Definisi Operasional
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
merupakan daya penggerak dari dalam untuk melakukan kegaiatan untuk
mencapai tujuan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya “felling” dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan .

* A.M .Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo, 2006), 73.



Definisi Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan®..

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya
penggerak didalam diri individu untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai.

2. Pengertian Mahasiswa

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pengertian mahasiswa
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Sedangkan pengertian
definisi mahasiswa dalam peraturan pemerintah Rl No0.30 tahun 1990
adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu.
Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang
secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi
dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa
juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu
lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat.

Pengertian Mahasiswa menurut Knopfemacher adalah merupakan
insane-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan
tinggi ( yang makin menyatu dengan masyarakat), dididik dan di harapkan

menjadi calon-clon intelektual.

* Oemar.Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Bumi Aksara, 2003) 173.
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Jadi dapat disimpulkan bahawa mahasiswa adalah seseorang yang
sedang belajar di perguruan tinggi yang merupakan calon intelektual atau
cendekiawan muda dengan berbagai predikat.

. Pengertian Gadget

Pada era teknologi seperti sekarang ini kebutuhan gadget adalah
salah satu kebutuhan utama. Mulai dari anak sekolah,pengusaha dan
lainnya memang sangat membutuhkan perangkat gadget. mulai dari
smartphone,komputer,laptop dan lainnya. Semakin canggih zaman maka
semakin banyak pula gadget yang akan digunakan. Apalagi sekarang
semakin banyaknya aplikasi canggih yang berkembang dan terus
berkembang pesat. maka tak heran bila semakin banyak orang yang ingin
memiliki dan menggunakannya untuk kebutuhan dalam mencari dan
mendapatkan informasi yang dibutuhkan setiap harinya.

Gadget merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa Inggris,
yang artinya perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus.
Dalam bahasa Indonesia, gadget disebut sebagai “acang”. Salah satu hal
yang membedakan gadget dengan perangkat elektronik lainnya adalah
unsur “kebaruan”. Artinya, dari hari ke hari gadget selalu muncul dengan
menyajikan  teknologi terbaru yang membuat hidup manusia

menjadi lebih praktis. Contoh-contoh dari gadget di antaranya telepon



pintar (smartphone) seperti iphone dan blackberry, serta netbook
(perpaduan antara komputer portabel seperti notebook dan internet)®.

Dalam, Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut sebagai "Acang"
sedangkan menurut Wikipedia.org adalah gadget adalah sebuah obyek
teknologi kecil (seperti perangkat atau alat) yang memiliki fungsi tertentu,
tetapi sering dianggap sebagai hal yang baru. Gadget yang selalu dianggap
lebih luar biasa atau cerdik dirancang dibandingkan dengan teknologi
normal pada saat penemuan mereka. Gadget kadang-kadang juga disebut
sebagai gizmos.

Gadget memang salah satu hal yang mampu mempercepat
menyelesaikan berbagai macam tugas dan pekerjaan.Sehingga gadget
menjadi salah satu alat untuk menyelesaikan berbagai macam tugas dan
pekerjaan. Sehingga dunia ini penuh dengan peralatan gadget yang
menjadi kebutuhan utama dalam dunia internet atau dunia informasi
komunikasi dan teknologi terbaru saat ini.

Gadget adalah sebuah benda (alat atau barang elektronik) teknologi
kecil yang memilki fungsi khusus, tetapi sering diasosiasikan sebagai
sebuah inovasi atau barang baru. Gadget selalu diartikan lebih tidak biasa
atau didesain secara lebih pintar dibandingkan dengan teknologi normal
pada masa penemuannya. Gadget biasa disebut dengan gizmos. Gadget
merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era globalisasi

ini. Sekarang gadget bukanlah benda yang asing lagi, hampir setiap orang

> http://www.scribd.com/doc/201846498/Teori-Gadget#scribd (diakses pada tanggal 1 februari
2015).


http://www.scribd.com/doc/201846498/Teori-Gadget#scribd

memilikinya. Tidak hanya masyarakat perkotaan, gadget juga dimiliki oleh
masyarakat pedesaan. Contohnya saja televisi dan handphone yang Kini
telah dinikmati oleh masyarakat pedesaan. Gadget yang super fungsi ini
dapat membantu®.
4. Pengertian Akademis
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata akademis berarti
bersifat ilmiah; bersifat ilmu pengetahuan; bersifat teori, tanpa arti praktis
yg langsung’.
5. Pengertian Hiburan
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata hiburan berarti
sesuatu atau perbuatan yg dapat menghibur hati (melupakan kesedihan,
dsh)®.
G. Hipotesis
Hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan perbedaan anatara
Variabel Y; dan Variabel Y, vaitu Y; (Mahasiswa pengguna gadget
bernuansa akademik) dan Y, (mahasiswa pengguna gadget bernuansa hiburan)
Ada dua jenis hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
hipotesis kerja dan hipotesis nol®.
Hipotesis kerja atau disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan bahwa ada perbedaan antara variabel Y

(penggunaan gadget yang bernuansa akademis) dan variabel Y, (penggunaan

® http://id.wikipedia.org/wiki/gadget (diakses pada tanggal 1 Februari 2015).

7 http://kbbi.web.id/akademis (diakses pada tanggal 19 Juni 2015)

® http://kbbi.web.id/hiburan (diakses pada tanggal 24 Juni 2015)

® Suharsimi. Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 65.



http://id.wikipedia.org/wiki/gadget
http://kbbi.web.id/akademis
http://kbbi.web.id/hiburan

gadget yang bernuansa hiburan). Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho
apabila tidak terdapat perbedaan antara variabel Y1 (penggunaan gadget yang
bernuansa akademis) dan variabel Y, (penggunaan gadget yang bernuansa
hiburan)™°.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Jenis Penelitian

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu penelitian yang datanya berupa angka atau data non angka
yang diangkakan, lalu dianalisis dengan menggunakan rumusan statistik
tertentu dan diinterpretasikan dalam rangka menguji hipotesis yang telah
disiapkan lebih dahulu®. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Dakwah Insitut Agama Islam Negeri Jember.

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian survai
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
Umumnya, penelitian survai dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi,
ini berbeda dengan sensus yang informasinya dikumpulkan dari seluruh
populasi'

Adapun tujuan penelitian Survai adalah :

0 Mundir, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 117.

" Ibid,. 38.

2 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai , (Jakarta: PT Pustaka LP3ES
1989), 3.



Mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu (menggambarkan
motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget yang mereka miliki,
diperoleh dari hasil pembagian quisioner kepada mahasiswa fakultas
dakwah prodi KPI. Halaman 40).

Mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan.
(Hasil perhitungan t-test dengan menggunakan program SPSS.
Halaman 45).

Menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan oleh peneliti. (tergambar
pada kesimpulan. Halaman 60).

Menganalisis kecenderungan yang terjadi dalam suatu masyarakat atau
suatu lembaga pada periode tertentu. (tabel perbandingan motivasi

mahasiswa dalam memanfaatkan gadget. Halaman 53 dan 54).

Macam-macam penelitian Survai, yaitu :

1.

2.

&

o

Survai catatan (Survei of records)
Survai menggunakan angket
Survai melalui telepon
Survai dengan menggunakan wawancara kelompok
Survai dengan wawanvara individual®®
Macam penelitian survai yang peneliti pilih untuk memperoleh
data dalam penelitian ini adalah survai menggunakan angket atau
quisioner yang dibagikan kepada mahasiswa fakultas dakwah prodi

KPI Institut Agama Islam Negeri Jember.

13

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam

Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi offset 2010), 25-26.



2. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya
diteliti dan pada populasi itu hasil penelitian diberlakukan®*. Populasi
menggambarkan berbagai karakteristik subjek penelitian untuk
kemudian menentukan pengambilan sampel. Berdasarkan pemahaman
tersebut, maka penentuan populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa-mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Insitut
Agama Islam Negeri Jember.

Mahasiswa-Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Insitut
Agama Islam Negeri Jember tersebut menjadi populasi dalam
penelitian ini namun tidak akan dipakai semuanya dalam penelitian ini
mengingat minimnya waktu dan biaya peneliti oleh karena itu
dipergunakan teknik sampling yang sesuai dengan kemampuan
peneliti.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu
mewakili populasi dalam penelitian. Dalam penyusunan sampel perlu
disusun kerangka sampling yaitu daftar dari semua unsur sampling
dalam populasi sampling. Teknik penelitian ini dimaksudkan agar
peneliti lebih mudah dalam pengambilan data. Data tersebut

diperbolehkan untuk digunakan sebagai refleksi keadaan populasi

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki Press,

2010), 257.



secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini
adalah menggunakan prooportional random sampling. Dalam teknik
Proportional random sampling jumlah sampel yang diambil sebanding
dengan jumlah anggota populasi tiap-tiap sub populasi, yang
beranggota banyak juga diambi banyak, yang sedikit juga diambil
sedikit, jadi sesuai dengan proporsinya masing-masing™.

Dalam hal ini peneliti menggunakan alokasi proporsional

dengan menggunakan rumus :
Ni
fi=—— xn
| N
fi = proporsi
Ni = Jumlah sub populasi

N = Jumlah populasi mahasiswa

n = Total Sampel

Tabel 1.1
Penentuan Jumlah Sampel
No | Jenjang Semester Juml_ah Penentuan Sampel Jumlan _Sampel
mahasiswa yang diambil
2 £7 -
1 67 - X100=378 38
2 4 55 = X100=31,0 31
177
55
3 6 55 = X100 =31,0 31
Total Penarikan Sampel 100

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

5 1pid,. 262.




Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data merupakan suatu cara
bagaimana sebaiknya memperoleh data dalam melakukan penelitian, dan
dalam hal ini, penulis menggunakan metode :

1. Metode Kuisioner (Angket)

Metode kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masa atau bidang yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-
orang yang menjawab jadi yang diteliti).

Metode ini bertujuan untuk :

1) Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian

2) Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak™.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa angket adalah
suatu metode atau cara pengumpulan data dengan menggunakan
serangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh responden sebagai
obyek yang diteliti.

Adapun data yang ingin diperoleh adalah :

1) Nama dan jenjang semester dari mahasiswa yang akan diteliti.

2) Motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget yang mereka
miliki. Apakah mahasiswa lebih termotivasi untuk mengakses
informasi yang bernuansa akademis atau memanfaatkan gadget
mereka hanya untuk dunia hiburan semata.

2. Metode Dokumenter

18 Achnadi Abu Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 76.



Istilah dokumenter atau dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Alat pengumpul datanya
disebut form dokumentasi atau form pencatatan dokumen, sedangkan
sumber datanya berupa catatan atau dokumen®’. Metode dokumenter
dengan demikian berarti upaya pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis. Benda tertulis tersebut dapat berupa catatan resmi
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat
dan lain-lainnya. Atau catatan tidak resmi berupa catatan ekspresif
seperti catatan harian, bibliografi dan lain sebagainya.

Data data yang ingin diperoleh adalah :

1) Daftar nama-nama mahasiswa Fakultas Dakwah institut Agama
Islam Negeri Jember.
2) Jumlah keseluruhan mahasiswa Fakultas Dakwah institut Agama
Islam Negeri Jember.
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif.
Metode ini dilakukan untuk menganilisa hasil penelitian serta cara
menguji hipotesa dengan menggunakan cara statistik.
Pengertian statistik terbagi menjadi beberapa pengertian, yaitu :
Dalam Kamus Bahasa Inggris akan kita jumpai kata statistic dan
kata statistic. Kedua kata itu mempunyai arti yang berbeda. Kata statistic
artinya”ilmu statistik”. Sedang kata statistic diartikan sebagai “ukuran

yang diperoleh atau berasal dari sampel.”

7 Ibid,. 186.



Secara etimologis, kata “statistik” berasal dari kata status (bahasa
latin) yang mempunyai persamaan arti dengan kata state (bahasa inggris)
atau kata staat (bahasa belanda) dan yang dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan menjadi kata negara®®.

Secara terminologis isitilah statistik mempunyai pengertian sebagai
data statistik, yaitu kumpulan bahan keterangan yang berupa angka atau
bilangan, atau dengan istilah lain statistik adalah deretan atau kumpulan
angka yang menunjukkan keterangan mengenai cabang kegiatan hidup
tertentu.

Dengan demikian, istilah statistik dengan pengertian sebagai data
kuantitatif yaitu data angka yang dapat memberikan gambaran mengenai
keadaan, peristiwa atau gejala tertentu.

Cara pengujian data yang akan peneliti lakukan adalah dengan
menggunakan teknik “t” test. Teknik “t” test adalah salah satu tes statistik
yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah Mean sampel yang
diambil secara random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan
yang signifikan®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan golongan “t” test untuk
dua sampel besar yang satu sama lain tidak salig berhubungan.

Dan langkah-langkah perhitungan “t” test adalah :

a. Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus :

'® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 1.
19 ..
ibid,. 278.



M; = M’ +1i [Zf\?[
Ny

b. Mencari Mean Variabel Y5, dengan rumus :

M, =M +1 (YY)
N>

c. Mencari Deviasi Standar Variabel Y3, dengan rumus :

o reov
D= i Ji ~ (&)

Mencari Deviasi Standar Variabel Y3, dengan rumus :

o e
sp= i i~ ()

Mencari Standart Error Mean Variabel Y1, dengan rumus :

SEMl = SDl
JN;— 1

Mencari Standart Error Mean Variabel Y,, dengan rumus :

SEMZ = SD2
YN — 1

Mencari Standart Error perbedaan Mean Variabel Y; dan Mean Variabel

Y, dengan rumus :

—_——
SEmi-m2 = +/SEsq, + SEg,

Mencari t, dengan rumus :



tb= M1-M2

SE m1-m2
Keterangan :
M = Mean
N = Jumlah frekuensi

Fvy1 = frekuaensi variabel Y;

Fv2 = frekuensi variabel Y,

SD  =standar deviasi

SE  =standar error
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi sehingga dapat diketahui secara global dari seluruh pembahasan yang
sudah ada. Dalam pembahasan skripsi ini peneliti menggunakan sistematika
sebagai berikut :

Bab | sebagai pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah telaah teoritik. Bab ini memuat tentang kajian
kepustakaan dan diawali dengan kajian terdahulu yang memiliki persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dan sub bab
kedua memuat tentang kajian teori dalam judul penelitian serta diakhiri

dengan hipotesis.



Bab Ill Penyajian data dan analisis. Yang memuat tentang gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta
diakhiri dengan pembahasan

Bab IV yaitu penutup yang memuat tentang kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan dan saran-saran.



